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ABSTRAK 

Peningkatan kasus Covid-19 yang tidak kunjung selesai menarik perahatian banyak pihak di dunia. 

Lansia memiliki risiko paling tinggi tertular Covid-19 yang disebabkan oleh penurunan fungsi 

kognitif dan fisik yang dialami saat tubuh sudah memasuki  fase lanjut usia. Pengetahuan sendiri 

merupakan salah satu contoh penurunan fungsi kognitif pada lansia. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan terhadap sikap pada lansia terkait 

pencegahan Covid-19. Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh lansia di Kelurahan Rantau Panjang Kota Pekanbaru dengan 

stratified random sampling sebanyak 67 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner skala gutmen untuk pengetahuan dan peneliti menggunakan kuesioner skala likert untuk 

sikap lansia, kuesioner yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner yang telah valid Hasil 

uji validitas dari kuesioner pengetahuan adalah 0,074, Sedangkan untuk uji reabilitas dengan 

Cronbach’s Alpa sebesar 0,770, yang artinya kuesioner ini reable untuk digunakan sebagai 

instrument penelitian. nilai validitas kuesioner sikap <0,05, Sedangkan uji reabilitas pada 

penelitian ini sebesar 0,40-0,60 yang artinya kuesioner ini memiliki tingkat reabilitas yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 46 orang (68,70%) berada pada tingkat pengetahuan yang 

tinggi, sedangkan sebanyak 40 orang (64,20%) memiliki sikap positif dalam pencegahan Covid-

19. Berdasarkan hasil uji statistic Chi Square didapatkan nilai p value 0,03<0,05 yang artinya 

terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap sikap lansia tentang pencegahan Covid-19 dengan 

nilai OR 3,71. Peneliti merekomendasikan untuk melakukan penelitian terkait variabel tentang 

hubungan dukungan sosial terhadap perilaku lansia dalam pencegahan Covid-19. 

Kata Kunci : Lansia; Covid-19; Pengetahuan; Sikap 
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ABSTRACT 

The ongoing increase in Covid-19 cases has attracted the attention of many parties around the 

world. The elderly have the highest risk of contracting Covid-19 which is caused by the decline in 

cognitive and physical function experienced when the body has entered the elderly phase. 

Knowledge itself is one example of a decline in cognitive function in the elderly. The purpose of 

this study was to determine the relationship between knowledge and attitudes in the elderly 

regarding the prevention of Covid-19. Quantitative research with cross sectional research design. 

The population in this study were all elderly people in Rantau Panjang Village, Pekanbaru City 

with 67 people stratified random sampling. The research instrument used was a gutmen scale 

questionnaire for knowledge and researchers used a Likert scale questionnaire for the attitude of 

the elderly, the questionnaire used in this study was a valid questionnaire. The results of the 

validity test of the knowledge questionnaire were 0.074, while the reliability test with Cronbach's 

Alpha was 0.770. which means this questionnaire is reliable to be used as a research instrument. 

The validity value of the attitude questionnaire is <0.05, while the reliability test in this study is 

0.40-0.60, which means that this questionnaire has a good level of reliability. The results showed 

that 46 people (68.70%) were at a high level of knowledge, while 40 people (64.20%) had a 

positive attitude in preventing Covid-19. Based on the results of the Chi Square statistical test, a 

p value of 0.03 <0.05 was obtained, which means that there is a relationship between knowledge 

of the attitude of the elderly about preventing Covid-19 with an OR value of 3.71. Researchers 

recommend conducting research related to variables regarding the relationship of social support 

to the behavior of the elderly in the prevention of Covid-19. 

Keyword : Elderly; Covid-19; Knowledge; Attitude 
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PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman resiko 

penularan penyakit makin masif tejadi, 

maraknya penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi virus maupun bakteri menyebabkan 

ketakutan terhadap sebagian besar manusia. 

Salah satu contoh penularan penyakit yang 

ditakuti oleh sebagian besar manusia, yaitu 

penyakit Covid-19 yang disebabkan oleh 

virus SARS- CoV-2 atau sering disebut virus 

Corona. Menurut data World Health 

Organization (WHO)  (2020), secara global, 

pada tanggal 18 April 2020 telah 

terkonfirmasi sejumlah 2.160.207 juta  jiwa  

menderita  penyakit   ini   dengan   jumlah  

kematian  sebanyak 146.088 ribu jiwa. Virus 

Covid-19 yang awalnya diyakini berasal dari 

Kota Wuhan, China sejak akhir tahun 2019 

ini telah menyebar hampir keseluruh penjuru 

dunia. Saat ini data WHO pada 18 April 2020, 

Amerika Serikat menjadi negara peringkat 1 

dunia yang penduduknya paling banyak 

terjangkiti Covid-19, dengan total penduduk 

yang terkonfirmasi sebanyak 665.330 ribu 

jiwa dan jumlah kematian sebanyak 30.384 

ribu jiwa. 

SARS-COV-2 penyebab penyakit Covid-

19 yang hanya berukuran sekitar 120 

nanometer, diyakini sangat cepat menyerang 

dan menginfeksi tubuh manusia. Menurut 

(Listiani, 2020) berdasarkan bukti ilmiah 

yang telah ditemukan, Virus Corona dapat 

menular dari manusia ke manusia melalui 

percikan batuk atau bersin (droplet), tidak 

melalui udara. Orang yang paling berisiko 

tertular penyakit ini adalah orang yang 

kontak erat dengan pasien Covid-19  (Ahmad 

& Errix, 2020). 

Penyebaran Covid-19 di Asia berawal dari 

China yang merupakan negara asal 

penyebaran corona. Menurut data badan 

kesehatan dunia hingga saat ini masih 

memiliki kasus tertinggi dibanding negara 

Asia lainnya. Adapun jumlah kasus 

terkonfirmasi di China pada 18 April 2020, 

sebanyak 84.180 ribu jiwa dan jumlah 

kematian menyentuh angka 4.642 ribu jiwa. 

Disusul oleh India diperingkat selanjutnya 

dengan kejadian sebesar 14.378 ribu jiwa 

dengan kematian sebesar 480 jiwa (Listiani 

2020). Pravalensi Covid-19 di Indonesia 

cukup tinggi. Kasus yang pertama kali 

terkonfirmasi di Indonesia pada tanggal 2 

maret 2020 dimana jumlahnya hanya dua 

penderita. Namun, hingga saat ini jumlahnya 

sudah mencapai ribuan dan menempatkan 

Indonesia diperingkat pertama negara 

terjangkit Covid-19 di wilayah Asia 

Tenggara. Penularan Covid-19 sangat 

beresiko terhadap lansia yang merupakan 

suatu kelompok penduduk yang cukup rentan 

terhadap dampak dalam masalah kesehatan 

dan psikologis di era pandemi Covid-19 (new 

normal) (Moudy & Syakurah, 2020). 

Penyebaran Covid-19 di Asia berawal dari 

China yang merupakan negara asal 

penyebaran corona. Menurut data badan 

kesehatan dunia hingga saat ini masih 

memiliki kasus tertinggi dibanding negara 

Asia lainnya. Adapun jumlah kasus 

terkonfirmasi di China pada 18 April 2020, 

sebanyak 84.180 ribu jiwa dan jumlah 

kematian menyentuh angka 4.642 ribu jiwa. 

Disusul oleh India diperingkat selanjutnya 

dengan kejadian sebesar 14.378 ribu jiwa 

dengan kematian sebesar 480 jiwa (Listiani 

2020). Pravalensi Covid-19 di Indonesia 

cukup tinggi. Kasus yang pertama kali 

terkonfirmasi di Indonesia pada tanggal 2 

maret 2020 dimana jumlahnya hanya dua 

penderita. Namun, hingga saat ini jumlahnya 

sudah mencapai ribuan dan menempatkan 

Indonesia diperingkat pertama negara 

terjangkit Covid-19 di wilayah Asia 

Tenggara. Penularan Covid-19 sangat 

beresiko terhadap lansia yang merupakan 

suatu kelompok penduduk yang cukup rentan 
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terhadap dampak dalam masalah kesehatan 

dan psikologis di era pandemi Covid-19 (new 

normal) (Moudy & Syakurah, 2020). 

Berdasarkan data dari dinas kesehatan 

kota Pekanbaru 2018, pada tahun 2018 

jumlah lansia yang berusia lebih dari 60 

tahun sebanyak 56.430 penduduk lansia. 

Menurut data (Listiani 2020), kasus pasien 

yang menderita infeksi virus corona pada 18 

April 2020 di Indonesia berjumlah 5.923 ribu 

jiwa dengan angka kematian sebanyak 520 

jiwa. Penularan Covid-19 dapat dicegah 

dengan pengetahuan dan sikap yang baik 

terahadap masyarakat salah satunya adalah 

Lansia. 

Setiap orang memiliki pengetahuan, dan 

setiap orang memiliki tingkat pengetahuan 

yang berbeda-beda. Menurut (Listiani, 2020), 

ia menyebutkan secara garis besar tingkat 

pengetahuan seseorang diantaranya, yaitu : 

Tahu (Know), Memahami (Comprehensif), 

Aplikasi (Aplication), Analisis (Analysis), 

Sintesis (Synthesis), dan Evaluasi 

(Evaluation). Banyak cara untuk 

memperoleh pengetahuan, salah satunya 

melalui kegiatan belajar. Belajar merupakan 

suatu kegiatan yang mencerdaskan. Melalui 

proses belajar dapat membuat seseorang 

memperoleh pengetahuan baru dan membuka 

wawasan berfikirnya (Listiani 2020). 

Dampaknya, bagi orang yang berwawasan 

yaitu, perubahan perilaku, hal ini berarti 

semakin baik pengetahuan seseorang maka 

prilakunya pun semakin baik (Yanuarita, 

2020). 

Menurut Notoadmodjo (2018), 

menyebutkan sikap merupakan reaksi atau 

respon yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek. 

Manifestasi sikap tidak dapat dilihat 

langsung tetapi hanya dapat ditafsirkan 

terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. 

Sikap lansia tentang pencegahan penularan 

Covid-19, karena sebagian besar lansia 

tinggal bersama keluarganya, sehingga 

terdapat anggota keluarga yang memberikan 

informasi dan mengingatkan responden 

untuk menerapkan upaya pencegahan Covid-

19. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional 

dengan sampel menggunakan stratified 

random sampling sebanyak 67 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kuesioner pengetahuan 

dan sikap yang telah baku. 

HASIL PENELITIAN 

Analisa Univariat 

Tabel 1 Distribusi Berdasarkan Umur 

Lansia 
Umur n % 

Elderly (60-74) 

Old (≥75) 

61 

6 

91,0 

9,0 

Total  67 100 

(Sumber : Analisis Data Primer 2022) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa karakteritik responden berdasarkan 

usia mayoritas berada pada rentang usia 

elderly (60-74 tahun) yaitu sebanyak 61 

orang (91,0%). 
 

Tabel 2 Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 

Perempuan 

22 

45 

32,8 

67,2 

Total  67 100 

(Sumber : Analisis Data Primer 2022) 

Berdasarkan tabel 2 jenis kelamin 

mayoritas responden yaitu perempuan 

sebanyak 45 orang (67,2%). 
 

Tabel 3 Distribusi Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan n % 
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SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

24 

21 

16 

3 

3 

35,80 

31,30 

23,90 

4,5 

4,5 

Total  67 100 

(Sumber : Analisis Data Primer 2022) 

Berdasarkan tabel 3 tingkat pendidikan 

responden rata-rata memiliki latar belakang 

pendidikan SD yaitu sebanyak 24 orang 

(35,8%). 
 

Tabel 4 Distribusi Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan Lansia 

Tingkat 

Pengetahuan 

n % 

Rendah  

Tinggi  

21 

46 

31,30 

68,70 

Total  67 100 

(Sumber : Analisis Data Primer 2022) 

Berdasarkan hasil analisa dari variabel 

tingkat pengetahuan lansia tentang 

pencegahan Covid-19 menunjukan bahwa 

responden sebagian besar memiliki tingkat 

pengetahuan, tinggi yaitu sebanyak 46 orang 

(68,7%). 
 

Tabel 5 Distribusi Berdasarkan Sikap 

Lansia 
Pendidikan n % 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

24 

21 

16 

3 

3 

35,80 

31,30 

23,90 

4,5 

4,5 

Total  67 100 

(Sumber : Analisa Data Primer 2022) 

Berdasarkan hasil analisa dari variabel 

sikap lansia dalam pencegahan Covid-19 

menunjukan bahwa sebagian besar responden 

memiliki sikap positif dalam pencegahan 

Covid-19 yaitu sebanyak 40 orang (64,2%). 
 

Analisa Bivariat 

Tabel 6 Distribusi Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dengan Sikap Lansia Dalam 

Pencegahan Covid-19 
Sikap 

 

Pengetahuan  

Neg 

(%) 

Pos 

(%) 

Total 

(%) 

OR P value 

Rendah 

Tinggi  

61,9 

38,1 

30,4 

69,6 

100 

100 

 

3,71 

 

0,03 

Total  37,3 62,7 100 

  (Sumber : Analisa Data Primer 2022) 

Berdasarkan tabel 6 didapatkan 30,4% 

lansia memiliki sikap postif dengan 

pengetahuan tinggi terhadap pencegahan 

Covid-19, sedangkan 61,9% lansia memiliki 

sikap negative dengan pengetahuan rendah 

terhadap pencegahan Covid-19. Berdasarkan 

hasil uji chi-square diperoleh nilai p value = 

0,03 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Hubungan pengetahuan dengan 

sikap lansia tentang pencegahan Covid-19. 

Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 

3,71 yang artinya pengetahuan tinggi 

mempunyai peluang 3,71 kali meningkatkan 

sikap positif.  

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menemukan bahwa umur 

lansia terbanyak berada pada tahap usia 

elderly (60-74 tahun) yaitu sebanyak 61 

responden (91%). Hasil penelitian sejalan 

dengan Idawati (2021), menunjukkan 

distribusi responden berdasarkan 

karakteristik lansia, mayoritas lansia dengan 

umur elderly (60-74) tahun kelompok usia 

yang rentan terhadap efek Covid-19, 

dibandingkan dengan lansia Old (75-90) 

tahun. ada beberapa factor yang 

menyebabkan umur elderly lebih banyak 

terpapar Covid-19 yaitu, masih  melakukan 

aktivitas di luar rumah, kemampuan tubuh 

dan sistem imun mereka saat melawan infeksi 

virus pun sudah melemah, dan lanjut usia 

cenderung menderita penyakit kronis seperti 
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jantung, paru, diabetes hingga penyakit 

ginjal. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian diketahui responden didapatkan 

jenis kelamin mayoritas responden yaitu 

perempuan sebanyak 45 orang (67,20%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Ezalina et al., 2022) dengan judul 

faktor yang mempengaruhi tindakan lansia 

dalam pencegahan Covid-19 didapatkan 

bahwa berdasarkan jenis kelamin sebagian 

besar lansia berjenis kelamin perempuan 

melakukan tindakan pencegahan Covid-19 

(70,3%) dan lansia berjenis kelamin laki-laki 

(20,0%). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

dilihat hasil penelitian  SD 24 (35,8%) 

responden, ada hampir separuhnya SMP 21 

(31,3%) responden, dan sebagian kecil SMA 

16 (23,9%), D3 3 (4,5%) S1 3 (4,5%)  

responden. Tingkat pendidikan 

mempengaruhi sikap seseorang dalam 

menghadapi suatu penyakit apa yang harus 

mereka lakukan dalam mengatasi 

penyakitnya. Tingkat pengetahuan Lansia 

yang rendah akan berdampak pada penularan 

Covid-19. Terutama pada pola pikir lansia 

mengenai Covid-19. Pola pikir yang telah 

berubah terkait pandemi Covid-19 akan 

mengubah sikap lansia terhadap Covid-19. 

Berdasarkan tabel 6 didapatkan 30,4% 

lansia memiliki sikap postif dengan 

pengetahuan tinggi terhadap pencegahan 

Covid-19, sedangkan 61,9% lansia memiliki 

sikap negative dengan pengetahuan rendah 

terhadap pencegahan Covid-19. Berdasarkan 

hasil uji chi-square diperoleh nilai p value = 

0,03 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Hubungan pengetahuan dengan 

sikap lansia tentang pencegahan Covid-19. 

Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 

3,71 yang artinya pengetahuan tinggi 

mempunyai peluang 3,71 kali meningkatkan 

sikap positif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prihati et al 

(2020),  menyimpulkan bahwa pengetahuan 

yang baik berkaitan erat dengan perilaku 

yang baik dalam pencegahan infeksi Covid-

19 dibuktikan dengan data yang 

menunjukkan bahwa 50 orang (100%) 

memiliki tingkat pengetahuan baik dan 

mayoritas memiliki perilaku pencegahan 

yang baik juga. Penelitian yang dilakukan 

oleh Natalia (2020) juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan kesiapsiagaan (p=.006) 

dengan arah positif (r=269), bahwa semakin 

tinggi pengetahuan, semakin tinggi tingkat 

perilaku pencegahan atau kesiapsiagaan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian pada 

masyarakat di  ditemukan bahwa terdapat 

hubungan pengetahuan dengan sikap 

terhadap Covid-19 .  

Menurut Asumsi peneliti  bahwa semakin 

tinggi pengetahuan seseorang maka semakin 

patuh dalam perilaku pecegahan Covid-19, 

dan semakin positif juga sikap lansia dalam 

pencegahan penularan Covid-19. Menurut 

penelitian Dyah et al., (2021), dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan dengan Sikap 

Lansia tentang Upaya Pencegahan Covid-19 

di Puskesmas Margadana Tegal” Hasil 

penelitian didapatkan responden dengan 

pengetahuan baik hampir separuhnya 

memiliki sikap yang baik sebanyak 47 

responden (42,6%) lebih banyak 

dibandingkan responden dengan 

pengetahuan cukup (30,1%) dan pengetahuan 

kurang (7,3%). Hasil uji spearman-rank 

menunjukkan  value 0,04 > 0,05 yang artinya 

ada hubungan antara pengetahuan dengan 

sikap lansia tentang upaya pencegahan 

Covid-19 di Puskesmas Margadana Tegal. 

PENUTUP 

Simpulan 
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1. Dari hasil observasi tingkat pengetahuan 

lansia tentang pencegahan Covid-19 

menunjukan bahwa responden sebagian 

besar memiliki tingkat pengetahuan, 

tinggi yaitu sebanyak 46 orang (68,70%). 

2. Dari hasil observasi penilaian sikap lansia 

dalam pencegahan Covid-19 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden 

memiliki sikap positif dalam pencegahan 

Covid-19 yaitu sebanyak 40 orang 

(64,20%). 

3. Berdasarkan hasil uji chi-square 

diperoleh nilai p value = 0,03 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Hubungan pengetahuan dengan sikap 

lansia tentang pencegahan Covid-19. Dari 

hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 

3,71 yang artinya pengetahuan tinggi 

mempunyai peluang 3,71 kali 

meningkatkan sikap positif.  

Saran 

1. Bagi tempat penelitian 

Bagi tenaga kesehatan disarankan untuk 

melakukan promosi kesehatan terkait 

pencegahan penularan Covid-19 pada 

lansia 

2. Bagi institusi pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dan informasi 

untuk melengkapi referensi kepustakaan 

dan bahan pengkayaan teori khususnya 

lansia dengan pencegahan penularan 

Covid-19 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

untuk lebih mengembangkan lagi hasil 

penelitian dengan variabel yang berbeda 

pada penelitian ini seperti hubungan 

dukungan sosial terhadap prilaku lansia 

dalam pencegahan Covid-19 
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